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Abstrak

BCK/BCl-aljabar dengan himpunan fuzzy merupakan dua cabang matematika yang berbeda, sehingga
menjadi pembahasan unik ketika hal tersebut dipadukan. Fokus utama dari pembahasan penelitian ini
adalah subaljabar fuzzy BCK/BCl-aljabar P didefinisikan, “Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar, dengan
P < X. Himpunan fuzzy 4 disebut sebagai subaljabar fuzzy pada P dengan derajat 4, dengan 1 € [0,1], jika
dan hanya jika Vx,y € P, usz(x *y) = Amin{ uz(x), uz(»)} 7. Dan ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar P dengan
derajat (4, k) didefinisikan dengan, “"Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar, dengan P € X. Himpunan fuzzy
A disebut ideal fuzzy pada P dengan derajat (4, x) dengan A € (0, 1] dan k € (0, 1] jika dan hanya jika, Vx €
P, nz(0) = Auz(x), dan vx,y € P, pz(x) = kmin{uz(x *y),uz(y)}”. Selain itu, terdapat 8 sifat beserta
pembuktian dari subaljabar fuzzy dan 7 sifat beserta pembuktian dari ideal fuzzy BCK/BClI-aljabar dengan
derajat pada interval (0,1].

Kata Kunci: Subaljabar Fuzzy, Ideal Fuzzy, BCK/BCI-Aljabar, Derajat.

Abstract
BCK/BClI-algebra and fuzzy set are two different branches of mathematics, so it becomes a unique discussion when they
are combined. The main focus of the discussion of this research is the fuzzy subalgebra of BCK/BClI-algebra P defined,
"Suppose X and P are BCK/BCl-algebras, with P € X. The fuzzy set A is called a fuzzy subalgebra of P of degree A, with
A€ [01)ifand only if Vx,y € P, uz(x * y) = Amin{ uz(x), uz(»)}". And the fuzzy ideal of BCK/BCI-algebra P with
degree (4, k) is defined by, "Let X and P be BCK/BCl-algebras, with P € X. The fuzzy set A is called a fuzzy ideal on P
of degree (A, k)with 2 € (0,1] and k € (0,1] if and only if, Vx € P, uz(0) = Apz(x), dan vx,y € P, puz(x) =
kmin{ puz(x *y), uz(y)}". In addition, there are 8 properties along with the proof of fuzzy subalgebra and 7 properties

along with the proof of fuzzy ideal of BCK/BClI-algebra with degree on the interval (0,1].
Keywords: Fuzzy Subalgebra, Fuzzy Ideal, BCK/BCI-Algebra, Degree.

PENDAHULUAN

Bagian dari cabang matematika yang terkait
dengan struktur dan sifat-sifat adalah ilmu aljabar
(Matematika & Alifviansyah, 2022). Simbol-simbol
digunakan untuk menyampaikan gagasan dari
struktur aljabar (Jun et al., 2011). Dalam konteks ini,
struktur aljabar akan selalu berkaitan dengan
himpunan yang tidak kosong yang berisi elemen-
elemen yang dapat dioperasikan dengan operasi
penjumlahan, perkalian, atau keduanya, serta operasi
biner lainnya. Hal ini berarti bahwa diskusi tentang
topik aljabar abstrak melibatkan objek-objek abstrak
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yang diungkapkan dalam bentuk simbol (Meng &
Guo, 2005).

Seiring dengan kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, simbol-simbol yang telah ada juga
menjadi fokus penelitian. Sebagai contoh, pada tahun
1966, Y. dan K. Iseki
perkembangan baru dalam bidang struktur aljabar
abstrak dengan munculnya BCK-aljabar dan BCI-
aljabar (Al-masarwah & Ahmad, 2019). Pada tahun
yang sama, Y. Imai dan K. Iseki memperkenalkan

Imai mengenalkan

konsep BCl-aljabar, yang merupakan generalisasi
dari BCK-aljabar, sehingga BCK-aljabar menjadi
bagian dari BCl-aljabar (Matematika & Alifviansyah,
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2022). Bidang ilmu baru ini belum ada sebelumnya
dan diperkenalkan pertama kali pada tahun 1966.
Pada tahu 1965, ide mengenai himpunan fuzzy
pertama kali diajukan oleh Profesor Lotfi Asker
Zadeh, seorang ilmuwan berkebangsaan Iran yang
bekerja di Universitas California di Berkeley. Dia
memperkenalkannya melalui tulisannya yang
berjudul "Fuzzy Sets” pada tahun 1965 (C. W. Liu &
Kang, 2014). Zadeh menjelaskan bahwa himpunan
adalah
keanggotaannya memiliki nilai kekaburan yang

fuzzy himpunan  dimana  derajat
berkisar antara 0 hingga 1 untuk setiap elemen yang
ada di dalamnya (Andaru & Sulaiman, 2022).
Sebagai  pengetahuan tambahan tentang
subaljabar fuzzy dan ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar
serta menyelidiki hubungannya dengan subaljabar
fuzzy dan ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar dengan
derajat pada interval (0,1], maka pada artikel ini akan
membahas terkait subaljabar fuzzy dan ideal fuzzy
BCK/BCl-aljabar dengan derajat pada interval (0,1],
serta mengkonstuksi suatu himpunan diperbersar
berkaitan dengan himpunan, Dimana himpunan
tersebut merupakan himpunan bagian dari BCK/BCI
aljabar. Selain itu, membuktikan sifat-sifat dari

BCl/BCK-aljabar dengan derajat pada interval (0,1].

KAJIAN TEORI

Definisi 2.1. Diberikan himpunan fuzzy A pada
himpunan klasik X. Himpunan bagian bertingkat
pada A didefinisikan
U4; t):= {x € X|uz(x) = t},vt € [0,1]
(Jun, 2009)

Definisi 2.2. BCl-aljabar (X,*,0) adalah suatu
himpunan tak kosong X, dengan operasi biner ” *”
dan elemen khusus 0 yang memenuhi aksioma
berikut:
1. ((x*xy)*x(xx2))x(zxy) =0,Vx,y,z€ X

(x*(x*y))*y=0,\7’x,y€X
X *X 0, Vx € X
x*xy=y*x =0=>x =yVx,y €X
Jika BCl-aljabar memenuhi
0 *xx 0, Vx € X
Maka X disebut BCK-aljabar

(Jun et al., 2017)

2.
3.
4
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Teorema 2.3. Setiap BCK-aljabar (X,*,0) dengan

am/

himpunan tak kosong X, operasi biner ”“+” dan

elemen khusus 0 juga memenuhi:

1. x*0 =x, Vx €X

2. xxy=0=>xx*x2)x(yxz) =0,(z*y)*(zx
x)=0,Vx,y€X

3. (x*xy)*xz=(x*2)*y,Vx,y,z€X

4. ((x*z)*(y*z))*(x*y)=O,Vx,y,ZEX

(Jun et al.,, 2017)
Definisi 2.4. Urutan parsial didefinisikan "<" dengan
x <y jika dan hanya jika
x xy = 0,Vx,y €X
(Meng & Guo, 2005)

Definisi 2.5. Himpungan tak kosong S himpunan
bagian BCK/BCl-aljabar X disebut subaljabar pada
X.Jika Vx,y € S, berlakux*y €S.

(Junetal., 2017)

Definisi 2.6. Himpunan A himpunan bagian dari
BCK/BClI-aljabar X disebut sebagai ideal dari X, jika
memenuhi dua aksioma berikut:
1. 0€A
2. Vx eXdanVy €A, x*xy EA =x €A
(Y. L. Liu & Meng, 2001)

Definisi 2.7. Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar,

dengan P € X. Himpunan fuzzy A disebut sebagai

subaljabar fuzzy pada P jika dan hanyajika Vx,y € P,
pa(x *y) = min{ pz(x), ()}

(Jun et al., 2017)

Definisi 2.8. Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar,
dengan P € X. Himpunan fuzzy A disebut ideal
fuzzy pada P jika dan hanya jika,

1. Vx€P,uz(0) = Auz(x), dan
2. Vx,y €P,pui(x) = kmin{puz(x * y), ui(»)}
(Jun et al., 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini akan
dibahas tentang subaljabar Fuzzy pada BCK/BCI-
aljabar dengan derajat pada interval (0, 1] dan Ideal
Fuzzy pada BCK/BCl-aljabar dengan derajat pada
interval (0, 1].

Berikut ini diberikan derajat berupa A dan x
anggota dalam interval (0, 1], dan ¥n € N dan vk € R.
Dengan k < n, kecuali jika ada syarat yang
mengubah hubungan tersebut.
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Definisi 3.1 Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar,
dengan P € X. Himpunan fuzzy A disebut sebagai
subaljabar fuzzy pada P dengan derajat 4, dengan
A €[0,1], jika dan hanya jika Vx,y € P,

paCx *y) = Amin{ pz (x), uz ()}
(Jun et al.,, 2017)

Jelas, setiap subaljabar fuzzy adalah subaljabar
fuzzy dengan derajat A € (0,1], karena 0 < Auz(x) <
uz(x) atau dengan kata lain subaljabar fuzzy adalah
subaljabar fuzzy dengan derajat A = 1. Akan tetapi
konversnya ada kemungkinan tidak benar seperti
yang terlihat dalam contoh A berikut.

Contoh A. Diberikan himpunan BCK-aljabar X
dimana X = {0,a,b, ¢, d} dengan tabel cayley seperti

pada gambar 1 berikut.
+ (0 a b ¢ d
0(0 0 0 0O
ala 0 a 0 0
bbb b 0 b O
clc c ¢ 0 ¢
d|ld d d d 0

Gambear 1. Tabel Cayley

Misal himpunan fuzzy A pada X, didefinisikan
dengan:

A ={(0,0.4),(a,0.7),(b,0.5),(c,0.6),(d,0.3)}

Himpunan fuzzy A merupakan subaljabar fuzzy
pada X dengan derajat %, akan tetapi A bukan

subaljabar fuzzy pada X karena ada ac €X
sedemikian sehingga,

uz(a=*c) = pz(0) = 0.4 < 0.6 = min{ pz(a), pz(c)}

Selain itu, 4 juga bukan subaljabar fuzzy dari X
dengan derajat § karena ada a,a € X sedemikian

sehingga,

ug(axa) = pz(0) =04 <
%min{ uz(a), pz(a)} = § x 0.7 =047

Dengan demikian setiap subaljabar fuzzy dengan
derajat A € (0,1] belum tentu merupakan subaljabar
fuzzy.
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Definisi 3.2. Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar,
dengan P < X. Himpunan fuzzy A disebut sebagai
subaljabar fuzzy pada P jika dan hanya jika,

(vte [0,1]) (UA; t) € S(P) UD)
(Jun, 2009)

Tetapi, jika A adalah subaljabar fuzzy dari
BCK/BCl-aljabar P dengan derajat A€ (0,1] .
Sehingga,

U(4;t) ¢ S(P) U@, vt € [0,1]
Seperti ditunjukkan oleh contoh B berikut.

Contoh B. Perhatikan himpunan fuzzy A pada
contoh A dengan t € (0.4,0.5], karena, pz(a) >t
pz(b) =t dan pz(c) =t sedangkan pz(0) <t,
uz(d) < tberdasarkan definisi 2.1 U(A;t) = {a, b, c}.
Dimana U(4;t) = {a,b,c} ¢ S(P) U @ karena ada
a,b € U(4;t) sedemikian sehingga
iz(a +b) = u5(0) = 0.4 < 0.5 = min{ pz(a), ()}

Definisi 3.3. Diberikan S; himpunan bagian tak
kosong dari BCK/BCl-aljabar X dimana S; tidak
selalu subaljabar dari X. Misal S, himpunan bagian
X, S, disebut subaljabar diperbesar pada X berkaitan
dengan S, jika dan hanya jika:
1.
2. Vxy € S4,sedemikian sehingga x xy € S,
(Jun et al., 2017)

S; himpunan bagian dari S,

Contoh C. Diberikan himpunan L = {0,a,b,c, 1}
dimana himpunan L BCK/BCl-aljabar dengan tabel

cayley berikut.
+ 0 a b c 1
0/0 00 00
ala 0 0 0 0
blb a 0 0 0
clc a a 0 0
1/1T ¢ ¢ a 0

Gambar 2. Tabel cayley

Berdasarkan definisi 2.5 {0,c, 1} bukan subaljabar
dari L karena ada 1,c € {0, ¢, 1} tetapi

1*c=a ¢{0,c1}.
berdasarkan definisi 2.5, {0, a, ¢, 1} adalah subaljabar
dari L yang memuat {0,c,1} . Jadi berdasarkan
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definisi 3.3, {0,a, ¢, 1} adalah subaljabar dari L yang
diperbesar terkait dengan {0, c, 1}.

Teorema 3.4. Diberikan t € [0,1] sedemikian hingga
U(A;t) bukan subaljabar pada X . Jika himpunan
fuzzy A adalah subaljabar fuzzy pada BCK/BCI
aljabar X dengan derajat 1 € (0,1], maka U(4; At)
adalah subaljabar pada X diperbesar terkait dengan
U (/I ; t).

(Jun et al., 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A € (0,1] sehingga 0 <
A < At. Dengan menggunakan definisi 2.1 U(4;t) €
U(4; At) sehingga untuk setiap t € [0,1]. Berdasarkan
hipotesa U(4;t) bukan subaljabar pada X . Misal
x,y € U(4;t) . Dengan demikian definisi 3.3 (1)
terpenubhi.

Berdasarkan definisi 2.1 pz(x) = t dan pz(y) = t.
Karena 4 subaljabar fuzzy pada BCK/BCI aljabar X
dengan derajat A € (0, 1], dengan demikian

ua(x *y) = Amin{ uz(x), uz(y)} = At

sehingga uz(x*y) = At berdasarkan definisi 2.1
diperoleh x * y € U(A; At). Dengan demikian definisi
3.3 (2) terpenuhi.

Karena definisi 3.3 terpenuhi maka, U (A; At) adalah
subaljabar pada X diperbesar terkait dengan U(4;t)
[

Teorema 3.5. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BClI-aljabar X Untuk t e [0,1]
dengan t < 1, jika U(A; t) subaljabar diperbesar pada
X terkait dengan U (K; %t), maka A adalah subaljabar
fuzzy dari X dengan derajat 4.

setiap

(Jun et al., 2017)

Bukti. Akan dibuktikan bahwa A adalah subaljabar
fuzzy dari X dengan derajat A.
Andaikan A bukan subaljabar fuzzy pada X dengan
derajat A. Selanjutnya, ada a,b € X sedemikian
sehingga
wia x b) < Amin{ pz(a), nz(b)}.

Berdasarkan hipotesa t < 2, sehingga diperoleh

wi(a*b) <t <Amin{pz(a), nz(b)}
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untuk setiap t € (0,A], dimana dapat diperoleh
min{p7(a), ni(b)} = ;.
Berdasarkan definisi 2.1 diperoleh a, b € U (/I; %t)
Sehingga, a * b € U(/T; t), dimana, pz(a * b) =t
, sehingga terjadi kontradiksi dengan pengandaian.
Jadi benar bahwa,

wa(x *y) = Amin{pz(x), wz(y)}
untuk setiap x,y € X. Konsekuensinya A subaljabar
fuzzy pada X dengan derajat A. m

Lemma 3.6. Diberikan X adalah BCK/BCl-aljabar.
Untuk setiap subaljabar fuzzy A pada X dengan
derajat A memenuhi ketaksamaan,

nz(0) = Apz(x).

untuk setiap x € X.
(Jun et al.,, 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A adalah subaljabar
fuzzy pada BCK/BCl-aljabar X dengan derajat A, dan
menurut definisi 2.2 (3) x * x = 0 untuk setiap x €
X, dengan demikian

ri(0) = pa(x * x) = Amin{ pz(x), ua(x)} = Apg(x)
untuk setiapx € X. m

Lemma 3.7. Jika 4 adalah subaljabar fuzzy dari
BCK/BCl-aljabar X, maka

wz(0) = pz(x)

untuk setiap x € X
(Jun et al.,, 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A adalah subaljabar
fuzzy pada BCK/BCl-aljabar X , dan menurut
definisi 2.2(3) x * x = 0 untuk setiap x € X, dengan
demikian

a(0) = pz(x * x) = min{pz(x), a3} = wa(x)
untuk setiapx € X. m

Proposisi 3.8. Diberikan A subaljabar fuzzy pada
BCK-aljabar X dengan derajat A. Misal y €X ,
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{x1, x5, .., x,} € X dimana ada k €{1,2,..,n}
sedemikian hingga x; =y, berlaku
wa (@m0 w) )+ 200) = M)
untuk setiap x € X.
(Jun et al., 2017)

Bukti. Dengan menggunakan definisi 2.2 (3 dan 5) dan
teorema 2.3 (3), beserta lemma 3.6.

Berdasarkan hipotesa A subaljabar fuzzy pada BCK-
aljabar X dengan derajat A. Misal y €X ,
{x1, x5, ..., x5} € X.

Kasus 1. Jika k = n sehingga x,, = x;, = y, maka

i (e ) ) e 3s) )

= Ha ((xn * 1) * xz) * ) * xn) * xn—l)

(
( Y+ rus) )
( )
(

wa | (G x0) o) %

(Cen  20) 27) %

Ui

) * xn—Z) * Xn—-1
((0) * x1) * ) * xn—Z) * xn—l)

* Xn— 2) * xn—l)

(
(
il
=uA(( (@) +-

= 700 * xp_1)
= uz(0)
= Apg(x)

Kasus 2. Jika k = 1 sehingga x; = xj, = ¥, maka

P (((CRESEEAEE PR B
s (((((0) e o) e ) xn)

= :UA(O * xn)
= pnz(0)
= Apg(x)

Kasus 3. Jika 1 < k < n sehingga x;, = x;, = y, maka
Ha (((((xk * 1) * xz) * ) * xn—l) * xn)
= Ui (((((xk * Xp) * x1) * * Xn— 1) * xn)

Karena 1 < k < n sehingga x, = x;,

=Yy
(@5} ) )
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s (((((0) ex) o) e ) xn)

= pz(0 % xy)
= uz(0)

= Auz(x)
Karena disetiap kasus terpenuhi untuk x; =y,
dengan k € {1,2, ...,

24 ((((y * Xp) * xz) *

n} sehingga,
) * xn> >Az(x). m

Proposisi 3.9. Diberikan 4 subaljabar fuzzy pada
BCK-aljabar X. Misal y €X , {xq,% .., x,} EX
dimana ada k € {1,2, ...,n} sedemikian hingga x; =

v, berlaku
Ui ((((y *Xp) %Xy ) * ) * xn) > uz(x)
untuk setiap x € X.
(Junetal., 2017)

Bukti. Dengan menggunakan definisi 2.2 (3 dan 5) dan
teorema 2.3 (3), beserta lemma 3.6. Berdasarkan
hipotesa A subaljabar fuzzy pada BCK-aljabar X.
Misal y € X, {x1,x5, ..., x,} € X.

Kasus 1. Jika k = n sehingga x,, = x;, = y, maka

i (((((xn ex) ) ) e ) xn)

SR x)
o)) o)

) x5 x)

= Hi (((((0)) * ) * xn-z> * xn_1>

= pi(0 *xp_q)
= puz(0)
> pz(x)

Kasus 2. Jika k = 1 sehingga x; = xj, = y, maka

" (((((x1 exp) wxz) o) # ) xn)
= s (((((0) PALEIE xn_1> . xn>

= .U-A(O * xn)
= p4(0)
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= pz(x)

Kasus 3. Jika 1 < k < n sehingga x;, = x;, = y, maka

(G o) ) x) )
. (((((xk k) xg) % *xn>

Karena 1 < k < n sehingga x, =

(@m0 m) ) m)
(@) e on)

*xnl

Xk

v%

= (0 * x,)

= uz(0)

= pz(x)

Karena disetiap kasus terpenuhi untuk x, =y,
dengan k € {1,2, ..., n} sehingga,

pa (O x) ) 5 o) x0) 2 a0 m

Proposisi 3.10. Jika A subaljabar fuzzy pada BCI-
aljabar X dengan derajat A, maka
a0 * x) = A*ps(x)
untuk setiap x € X.
(Jun et al., 2017)

Bukti.
fuzzy dengan derajat A, dan menggunakan definisi

Dengan menggunakan definisi subaljabar
2.2 (3), untuk setiap x € X, sehingga

wa(0 * x)

= Amin{ p;(0), pz(x)}

= Amin{ pg(x * x), pz ()}

= Amin{Amin{ pz(x), ks ()}, na(x)}
=22pi(x). m

Proposisi 3.11. Jika 4 subaljabar fuzzy pada BCI-
aljabar X, maka
1z(0 % x) = A%z (x)
untuk setiap x € X.
(Jun et al., 2017)

Bukti.
fuzzy, dan menggunakan definisi 2.2 (3), untuk setiap

Dengan menggunakan definisi subaljabar

x € X, sehingga,

pa(0 % x)

= min{ uz(0), uz(x)}

=min{ puz(x * x), uz(x)}

= min{ min{ pz(x), 1z ()}, pa(x)}
=pz(x). m
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Definisi 3.12 Misal X dan P adalah BCK/BCl-aljabar,
dengan P € X. Himpunan fuzzy A disebut ideal
fuzzy pada P dengan derajat (4, k) dengan 4 € (0, 1]
dan k € (0,1] jika dan hanya jika, Vx € P,
1. pz(0) = Auz(x), dan
2. Vx,y €P,puz(x) = kmin{pz(x * y), uz(y)}.
(Y. L. Liu & Meng, 2001)

Contoh D. Diberikan himpunan fuzzy A pada contoh
A karena A memenubhi, Vx € X, pz(0) > Apz(x), dan
Vx,y € X, uz(x) = xmin{uz(x * ), uz(y)}-

Jadi, berdasarkan definisi 3.15 himpunan fuzzy 4

ideal fuzzy pada X dengan derajat G,g). Tetapi A

bukan ideal fuzzy pada X dengan derajat G%)

karena ada 0,a € X, tetapi pz(0) = 0.4 < g x 0.7 =
2
S ha(a).

Definisi 3.13. Diberikan himpunan [/ tak kosong
subset dari BCK/BCl-aljabar X dimana [ tidak selalu
ideal dari X. J subset X, ] disebut ideal diperbesar
pada X terkait dengan I, jika dan hanya jika:
1. [ subset],
2. 0 €],dan
3. Vx eX,Vyel,x+xy €l =>x €]
(Al-masarwah & Ahmad, 2019)

Contoh E. Diberikan X = {0,1,a,b,c} BCl-aljabar
dengan tabel cayley pada gambar 3 berikut.

0O SR = O
nooR = ol
o SR OO
S0 OR AR
D on o o

ST N S N K

0

Gambar 3. Tabel cayley

Perhatikan bahwa {0, a} bukan ideal pada X, karena
tidak memenuhi kondisi ke dua dari definisi 2.6 yaitu
ada 1 €X dan a €{0,a},1 xa €{0,a} =1 ¢
{0, a}.

Berdasarkan definisi 3.13 {0,1,a} adalah ideal
diperbesar pada X terkait dengan {0, a}.

Proposisi 3.14. Himpunan fuzzy 4 merupakan ideal
fuzzy pada BCK-aljabar X dengan derajat (A, x)
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jika memenuhi,

1. pzlx*y) = Axpz(x), dan
2. x<y=pi(x) = Akpg(y).
untuk setiap x,y € X.
(Jun et al., 2017)
Bukti.
1. Dengan menggunakan definisi 3.12, 2.2 (3
dan 5) dan teorema 2.3 (3).
uaCx * ) = eminf us(Ce ) * x), us ()}
= rkmin{ pz((x * x) * ), ua(x)}
= kmin{pz(0 * y), nz(x)}
= xmin{ p5(0), pz(x)}
= kmin{Apz(x), na(x)}
= Akpz(x)
untuk setiap x,y € X.
2. Misal x,y € X dengan x <y, berdasarkan

definisi2.4 x * y = 0, sehingga
haGO) = Kkmin{ s (e * ), wa(y))
= kmin{ pz(0), pi(»)}
= kmin{ Apz(y), na(y)}
= Akpz(y).

dengan ini bukti lengkap. m

Proposisi 3.15. Himpunan fuzzy A merupakan ideal
fuzzy pada BCK-aljabar X dengan derajat (4, ).
Jika A = x, maka
L palx *y) = Aps(x), dan
2. x<y=p(0) =2 Pua(y).
untuk setiap x,y € X.
(Jun et al., 2017)

Bukti.

Dengan menggunakan definisi 3.12, 2.2 (3
dan 5)
mensubtitusi A = k,

wilx =y) = lmin{ﬂg((x *y) * x),ﬂj(x)}
= Amin{ uz((x * x) * y), ua(x)}

= Amin{ uz(0 * y), uz(x)}

= Amin{ p15(0), uz(x)}

> Amin{2A p;(x), (%)}

= 2pzi(x)

untuk setiap x,y € X.

dan teorema 2.3 (3). Dengan

Misal x,y € X dengan x <y, berdasarkan
definisi 2.4 x * y = 0, sehingga

pa(x) = Aminfpz(x * y), uz(y)}

= Amin{ p15(0), uz(y)}

= Amin{ Auz (v), na(y)}

= Pruz ().
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dengan ini bukti lengkap. m

Definisi 3.16. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BCl-aljabar P BCK/BCl-aljabar X.
Himpunan fuzzy A disebut ideal fuzzy pada P jika,

subset

(vt € [0,1]), (U(4;t) € 3(P) U @).
(Jun & Roh, 1994)

Teorema 3.17. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BClI-aljabar X. Untuk setiap t € [0,1] dengan
t < max{, x}, jika U(4; t) ideal yang diperbesar pada
), maka A ideal

X berkaitan dengan U (A'

” max{A,x}
fuzzy pada X dengan derajat (A, x).
(Jun et al.,, 2017)

Bukti. Andaikan 4 bukan ideal fuzzy pada X dengan
derajat (A, x). sehingga, pz(0) <t < Apz(x) untuk
setiap x € X dan t € (0,A], sehingga pz(x) = % >

t
max{A,k}

U (A; m) # @. Karena U(4;t) ideal diperbesar

,jadixEU(/T' L

— {M}), sedemikian sehingga,

7 t

pada X terkait dengan U (A,m), berdasarkan

definisi 3.13 (1) 0€ U(4;t), dengan demikian
berdasarkan definisi 2.1, pz(0) = t. sehingga terjadi
kontradiksi

Apa(x)
untuk

dengan pengandaian, jadi pz(0) >

setiap x € X. Selanjutnya ada a,b €X
sedemikian sehingga

wi(a) <t < xminf{uz(a*b),uz(b)}

t € (0,x] € (0,max{Ak}],axh €
~ t
beU(4:%)

, dengan

u (A' E) cvU (A’ maxt{k,K})

). berdasarkan definisi 3.13(3) a €

[

dan

e t
u (A' max{A,x}
U(4;t) sehingga pz(a) >t, kontradiksi dengan
pengandaian. Sehingga benar bahwa,

nz(x) = kmin{ pz(x * y), nz(y)}

untuk setiap x,y € X.Dengan demikian, 4 ideal
fuzzy pada X dengan derajat (A,x). m

Teorema 3.18. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BCl-aljabar X dengan t € [0,1] sedemikian
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sehingga U(4; t) # @ tidak selalu ideal dari X. Jika 4
adalah ideal fuzzy dari X dengan derajat (A, k), maka
U(4;tmin{},x}) adalah ideal diperbesar pada X
berkaitan dengan U(4;t)

(Jun et al., 2017)

Bukti. Karena tmin{\ k}<t, sehingga U(4;t) <
U(4; t min{ 2, x}). Berdasarkan hipotesa U(4;t) # @,
berarti ada x € U (A; t) dan berdasarkan definisi 2.1
nz(x) = t. Dengan menggunakan definisi 3.12(1),
diperoleh p1;(0) = Apz(x) = At = t min{ A, k}, dimana
implikasinya 0 € U(4; t min{A,x}). Misal x,y € X
sedemikian sehingga xx*y € U(4;t) dan yE€
U(4;t).Maka pz(x *y) >t dan ps(y) > t. Dengan
menggunakan definisi 3.12(2), diperoleh

wa(x) = kmin{ pz(x * y), wi(y)} = kt = ¢t min{ A, k}

jadi x €U (A; t min{ 2, K}). Sedemikian sehingga,
U (A; t min{ 2, K}) ideal diperbesar pada X terkait
dengan U(4;t). m

Teorema 3.19. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BCl-aljabar X dengan derajat (k). Jika
ketaksamaan x * y < z pada X terpenuhi, maka

wa(x) = min{kpz(y), Ak*pz(2)}

Untuk setiap x,y,z € X.
(Junetal., 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A merupakan himpunan
fuzzy pada BCK/BClI-aljabar X dengan derajat (A, x).
Selain itu, berdasarkan definisi 2.4 terkait urutan
parsial x * y <z untuk setiap x,y,z € X, maka
(x * y) * z =0, sehingga

nalx *y)

> kmin{ pz((x * ¥) * 2), uz(2)}

= kmin{ pz(0), ps(2)}

= kmin{Ap;(2), pai(2)}

= Axpz(2).

dengan demikian

i (x)

= kmin{ pz(x * y), wa ()}

> kmin{ Akpz(2), na(¥)}

= min{kpz (), Ax? 15 (2)}

untuk setiap x,y,z € X. m
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Teorema 3.20. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BCl-aljabar X dengan derajat (4, k). Jika A = k
ketaksamaan x * y < z pada X terpenuhi, maka

wa(x) = minfAp;(v), A’ pz(2)}

Untuk setiap x,y,z € X.
(Junetal., 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A merupakan himpunan
fuzzy pada BCK/BCl-aljabar X dengan derajat (4, k),
dengan A = k. Selain itu, berdasarkan definisi 2.4
terkait urutan parsial x * y <z untuk setiap
x,¥,z € X, maka (x * y) » z =0, sehingga

pa(x *y)

> Amin{ uz((x * ¥) * 2), uz(2)}

= Amin{ pz(0), u;(2)}

= Amin{ Ap;(2), pa(2)}

= Puz(2)

dengan demikian

pa(x)

> Amin{ uz(x = y), uz(y)}

> Amin{2?uz(2), 1z ()}

= min{Au; (¥), P*uz(2)}

untuk setiap x,y,z € X. m

Teorema 3.21. Diberikan himpunan fuzzy A pada
BCK/BCl-aljabar X. Jika ketaksamaan x * y <z
pada X terpenuhi, maka

puz(x) = min{uz(y), uz(2)}

Untuk setiap x,y,z € X.
(Jun et al., 2017)

Bukti. Berdasarkan hipotesa A merupakan himpunan
BCK/BCl-aljabar X.
berdasarkan definisi 2.4 terkait urutan parsial x *

fuzzy pada Selain itu,
y <z untuk setiap x,y,z € X, maka (x * y) * z =
0, sehingga

naCx *y)

> min{ uz((x * y) * z), n3(2)}

= min{ 14(0), ua(2)}

2 min{ uz(2), na(2)}

= pi(2)

dengan demikian

ma(x)

= min{ 15 (x * y), ua(y)}

= min{ p4(2), ua(»)}
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= min{uz (y), us(2)}
untuk setiap x,y,z € X. m

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, simpulan yang dapat
ditarik adalah wuntuk setiap subaljabar fuzzy
BCK/BClI-aljabar adalah subaljabar fuzzy BCK/BCI-
aljabar dengan derajat pada inverval (0, 1].Selainitu,
untuk setiap ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar adalah
ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar dengan derajat pada
inverval (0,1].

Selalu ada subaljabar diperbesar pada BCK/BCI-
aljabar X terkait dengan S, dimana S subset X. Jika S;
adalah subaljabar X , maka S; adalah subaljabar
paling diperbesar pada X terkait dengan S; sendiri.
Selain itu, untuk setiap ideal diperbesar pada
BCK/BCl-aljabar X terkait dengan [ , dimana
I subset X. Jika I adalah ideal pada X, maka I adalah
subaljabar paling besar pada X terkait dengan I
sendiri.

SARAN

Pada artikel ini dibahas mengenai sifat-sifat dari
subaljabar fuzzy dan ideal fuzzy BCK/BCl-aljabar
X dengan derajat pada interval (0,1]. Dengan
demikian hanya membahas subaljabar fuzzy dan
ideal . Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya
disarankan mengkaji terkait homomorfisma fuzzy
BCK/BCl-aljabar X dengan derajat pada interval
0,1].
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